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KATA PENGANTAR

Segala Puji Bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan Rahmat dan Kasih
Sayangnya. Sehingga Buku Pedoman pelaksanaan KAPINTA BERKARYA (KEGIATAN
PEMBINAAN IMTAQ) bersama mewujudkan peserta didik yang berprestasi, berkarakter,
berbudaya. Ini dapat disusun dan diterbitkan untuk menjadi panduan pelaksanaan insan
pendidikan dalam menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada tuhan Yang Maha
Esa, berkarakter dan akhlak mulia, kedisiplinan,kepercayaan diri, dan kesadaran
spiritual dalam perilaku sehari-hari.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring pelaksanaan Kapinta Berkarya ini.
Lebih khusus kepada tim kurasi dan contributor penyusunan, yaitu Kepala SDN 5
Rabangodu Utara Kota Bima, dan Tim Kapinta Berkarya (guru-guru PAI), Semoga
panduan ini dapat memberikan manfaat yang besar dalam upaya meningkatkan
keimanan dan ketakwaan sehingga terbentuk kepribadian yang berakhlakul karimabh,
sesuai dengan 8 profil kelulusan pada pembelajaran mendalam.



PENDAHULUAN

Kegiatan Pembinaan Imtaq ( KAPINTA) merupakan kegiatan dimana peserta didik
dan seluruh PTK sekolah berkumpul di pagi hari di setiap hari Jum’at untuk melakukan
kegiatan pembinaan Imtaq bersama di lingkungan sekolah. Kegiatan Pembinaan Imtaq
adalah program yang tepat untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada tuhan
Yang Maha Esa, sehingga terbentuk pribadi yang berakhlakul karimah, kedisiplinan dan
kebiasaan positif, rasa kebersamaan dan solidaritas serta kesadaran spritual dan moral
peserta didik. Dengan melibatkan semua pihak terkait dan memastikan pelaksanaan yang
terstruktur, program ini dapat memberikan manfaat yang signifikan dan berkelanjutan
bagi komunitas sekolah. Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya pembinaan rohani,
yakni pembinaan iman dan takwa, dalam menciptakan individu yang seimbang antara
kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Menurut beliau, ilmu tanpa iman yang benar bisa
menyesatkan, dan iman tanpa ilmu bisa menyempitkan pemahaman seseorang tentang
kehidupan. Oleh karena itu, pembinaan Imtaq harus ada dalam setiap proses pendidikan,
baik yang bersifat format maupun non-formal.

Dasar hukum dari program Kapinta Berkarya yang kami lakukan disekolah dapat
melibatkan berbagai peraturan dan kebijakan yang mendukung pelaksanaan kegiatan
pembinaan iman dan taqwa (KAPINTA). UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
nasional dimana didalam Undang- undang ini mengatur bahwa pendidikan diindonesia
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Di saat sekarang ini sangat penting bagi kita sebagai seorang guru untuk bisa
mendorong peserta didik agar selalu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
tuhan Yang Maha Esaterutama pembentukkan akhlakul karimah  peserta didik.
Perkembangan jaman yang semakin pesat dengan perkembangan teknologi yang canggih,
tentu membawa dampak positif dan negatif bagi pertumbuhan anak, dan dampak negatif
itu akan mempengaruhi karakter peserta didik, terutama pembentukkan akhlaknya.

Penanaman akhlaq sejak dini adalah salah satu cara yang harus di lakukan untuk
membentengi anak-anak dari pengaruh negatif. Dan kegiatan pembinaan iman dan taqwa
(KAPINTA) Berkarya merupakan sebuah inovasi yang di buat sebagai untuk pembentukan
karakter anak-anak agar menjadi individu yang berakhlakul gorimah. Dan mempunyai rasa
percaya diri .



MENGENAL “ KAPINTA BERKARYA “

Kapinta berkarya merupakan akronim dari Kegiatan Pembinaan Iman dan Taqwa ,

berprestasi, berkarakter dan berbudaya. Bentuk kegiatan ini yaitu Kapinta berkarya untuk
mewujudkan peserta didik yang berakhlakul qarimah,berprestasi, berkarakter dan
berbudaya. Yang berbeda dari kegiatan ini adalah pendekatan yang kompherensif dan
inovatif dalam mewujudkan peserta didik yang unggul. Agar dapat menarik perhatian
peserta didik maka kegiatan Kapinta ( kegiatan pembinaan iman dan taqwa ) dilakukan di
tempat yang terbuka yaitu di lapangan sekolah dan dalam pelaksanaanya melibatkan peran
siswa dalam mengisi semua mata acara.
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Peran guru dalam pembentukan karakter siswa-siswi yang berakhlakul qarimah,

yang mempunyai jiwa yang kuat, dan percaya diri sangat penting sekali, salah satunya
menciptakan program inovasi yang tepat untuk kegiatan pembinaan iman dan taqwa
(Kapinta), sehingga tercipta generasi yang beriman dan taqwa yang berakhlakul
garimah,kuat dan percaya diri. Keunggulan dari program kegiatan pembinaan iman dan
taqwa (KAPINTA) yakni :

Memberi kesempatan kepada siswa-siswi untuk menjadi pengisi acara

Kultum, (kuliah tujuh menit) oleh siswa yang bertugas

Adanya pentas seni Islami, yakni siswa-siswi menampilkan grup salawat, hadrah,
puisi [slami,dll.

Jum'’at Berkah, Siswa melakukan pembiasaan untuk berbagi dan peduli kepada
sesama dalam keihlasan berinfagq.

Kegiatan yang di lakukan pada kegiatan pembinaan iman dan taqwa (Kapinta) adalah:

Sebelum acara di buka guru pembina menyapa siswa-siswi,dengan bersama-sama
melantunkan salawat nabi, kemudian memberikan pengarahan dan pembinaan
kepada siswa-siswi.

Acara dibuka oleh siswa-siswi yang bertugas yang diawali dengan pembacaan kalam
illahi

Siswa yang bertugas memberikan tausiah singkat

Selanjutnya pembacaan Yasinan bersama yang dipimpin oleh siswa-siswi yang
bertugas

Siswa-siswa menampilkan kebolehan mereka dalam menghafal surah-surah pendek,
menampilkan marawis ataupun cerita islami.

Bermain Kuis seputar ilmu Agama



Dilanjutkan dengan pembacaan do’a oleh perwakilan siswa yang bertugas
Selanjutnya kepala sekolah memberikan pengarahan yang berupa motivasi kepada
siswa-siswi dan PTK.

Setelah acara penutup siswa—siswi beserta Guru dan Tenaga Kependidikan
melakukan pembiasaan yakni bersalaman saling maaf-maafan.

Jum’at Berkah dengan pembiasaan pembiasaan untuk berbagi dan peduli kepada
sesama dalam keihlasan berinfaq.



